
100 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Muhammadiyah Kota Bengkulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru telah dilaksanakan melalui berbagai peran, yaitu sebagai 

edukator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan 

motivator. Dengan strategi yang digunakan yaitu : meliputi pembinaan 

kinerja guru, pelaksanaan supervisi, penegakan disiplin, pemberian 

motivasi, serta pemberian penghargaan. Implementasi strategi tersebut 

telah berjalan dan disesuaikan dengan kebijakan KMA 890 Tahun 

2019. Kepala madrasah mampu mengintegrasikan tuntutan regulasi 

dengan kondisi nyata di madrasah sehingga tercipta pola 

kepemimpinan yang adaptif dan kontekstual. 

2. Kondisi kinerja guru di MTs Muhammadiyah Kota Bengkulu secara 

umum sudah sesuia harapan. Hal ini terlihat dari aspek disiplin yang 

relatif terjaga, pelaksanaan pembelajaran yang berjalan sesuai dengan 

tugas, serta administrasi pembelajaran yang telah dilaksanakan, seperti 

penyusunan perangkat ajar dan pengisian E-Kinerja. Namun demikian, 
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masih terdapat beberapa kekurangan, terutama dalam konsistensi 

disiplin, inovasi dalam pembelajaran, serta kelengkapan administrasi. 

3. Kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru meliputi kendala internal dan eksternal. Kendala internal antara 

lain rendahnya motivasi sebagian guru, kedisiplinan yang belum 

optimal, serta budaya kerja yang masih perlu ditingkatkan. Sementara 

itu, kendala eksternal meliputi tingginya beban administrasi akibat 

kebijakan KMA 890 Tahun 2019 serta penerapan sistem E-Kinerja 

yang belum sepenuhnya dikuasai oleh seluruh guru. 

4. Upaya kepala madrasah dalam mengatasi kendala dilakukan melalui 

berbagai strategi, yaitu meningkatkan komunikasi antar guru, 

penguatan supervisi berkelanjutan, serta pembinaan profesional 

berkelanjutan. Upaya tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah 

memiliki peran yang strategis dan mampu mengelola berbagai 

tantangan dalam meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

kepemimpinan dengan memperkuat pembinaan terhadap guru, 

khususnya dalam meningkatkan disiplin, profesionalisme, dan inovasi 

pembelajaran. Selain itu, perlu adanya penguatan strategi dalam 
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pendampingan administrasi agar guru tidak merasa terbebani oleh 

tuntutan kebijakan yang ada. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab profesional dalam melaksanakan tugas, baik dalam aspek 

pembelajaran maupun administrasi. Guru juga perlu lebih aktif dalam 

mengembangkan kompetensi diri melalui pelatihan, MGMP, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

3. Bagi Madrasah 

Pihak madrasah diharapkan dapat menyediakan fasilitas dan 

dukungan yang memadai, khususnya dalam menunjang pelaksanaan 

pembelajaran dan administrasi berbasis digital seperti E-Kinerja, 

sehingga dapat mempermudah guru dalam melaksanakan tugasnya. 

4. Bagi Kementerian Agama 

Kementerian Agama diharapkan dapat melakukan evaluasi 

terhadap implementasi KMA 890 Tahun 2019, khususnya terkait 

beban administrasi guru, serta memberikan pelatihan yang lebih 

intensif terkait penggunaan sistem E-Kinerja agar lebih mudah 

dipahami dan diterapkan oleh guru. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti budaya 

organisasi, kepuasan kerja, atau kinerja berbasis digital, serta 
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menggunakan pendekatan yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian 

yang lebih komprehensif. 

C. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkuat konsep kepemimpinan pendidikan yang 

kontekstual, khususnya dalam implementasi kebijakan KMA 890 Tahun 

2019. Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran nyata tentang 

strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di tengah tuntutan administrasi dan kebijakan yang kompleks. 

D. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Muhammadiyah Kota Bengkulu, ditemukan bahwa kepala madrasah telah 

menerapkan berbagai strategi kepemimpinan yang cukup efektif dalam 

meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru. Strategi tersebut meliputi 

pembinaan kinerja guru, supervisi akademik, pembinaan disiplin, 

pemberian motivasi, dan pemberian penghargaan kepada guru yang 

berprestasi. Temuan ini menunjukkan bahwa kepala madrasah tidak hanya 

menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai educator, 

manager, supervisor, leader, innovator, dan motivator sebagaimana teori 

yang dikemukakan oleh E. Mulyasa115. 

 
115 Mulyasa, “Menjadi Kepala Sekolah Profesional,” 2007. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembinaan kinerja 

guru dilakukan melalui pengarahan rutin, rapat evaluasi, pembinaan 

administrasi pembelajaran, serta pendampingan dalam pelaksanaan tugas 

mengajar. Kepala madrasah secara aktif memberikan arahan mengenai 

penyusunan perangkat pembelajaran, kedisiplinan kerja, serta pelaksanaan 

tugas sesuai dengan ketentuan KMA Nomor 890 Tahun 2019. Strategi ini 

berdampak positif terhadap peningkatan tanggung jawab profesional guru, 

khususnya dalam pemenuhan administrasi pembelajaran dan pelaksanaan 

tugas mengajar. 

Selain itu, kepala madrasah juga menerapkan supervisi akademik 

secara berkala untuk mengetahui kelemahan dan kendala yang dihadapi 

guru dalam proses pembelajaran. Supervisi tidak hanya dilakukan sebagai 

bentuk pengawasan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan profesional 

guru. Temuan ini sejalan dengan pendapat Thomas J. Sergiovanni yang 

menyatakan bahwa supervisi akademik bertujuan membantu guru 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembinaan yang 

berkelanjutan116. Dari hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa 

supervisi yang dilakukan kepala madrasah mampu meningkatkan kesiapan 

guru dalam mengajar serta memperbaiki kedisiplinan kerja. 

Dalam aspek disiplin kerja, penelitian menemukan bahwa masih 

terdapat beberapa guru yang kurang disiplin, seperti datang terlambat, 

meninggalkan jam pelajaran, serta belum optimal dalam melengkapi 

 
116 Sergiovanni, The Principalship: A Reflective Practice Perspective., 2015 
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administrasi pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja guru 

di MTs Muhammadiyah Kota Bengkulu belum sepenuhnya optimal. 

Namun demikian, kepala madrasah berupaya mengatasi permasalahan 

tersebut melalui pendekatan persuasif, pembinaan personal, pengawasan 

langsung, dan pemberian teguran secara bertahap. Strategi tersebut 

menunjukkan adanya kepemimpinan yang adaptif dan humanis dalam 

menyelesaikan permasalahan guru. 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil 

E-Kinerja guru yang secara administratif menunjukkan kategori “baik” 

dengan realitas implementasi kinerja guru di lapangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sistem penilaian administratif belum sepenuhnya 

mampu menggambarkan kondisi nyata kinerja guru. Oleh karena itu, 

kepala madrasah melakukan evaluasi langsung melalui observasi dan 

pengawasan rutin untuk memastikan bahwa pelaksanaan tugas guru sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah tidak hanya berorientasi pada 

administrasi, tetapi juga pada kualitas implementasi kerja guru secara 

nyata. 

Dalam meningkatkan motivasi guru, kepala madrasah memberikan 

dukungan moral, penghargaan, serta menciptakan suasana kerja yang 

kondusif. Guru yang memiliki kinerja baik diberikan apresiasi sebagai 

bentuk penghargaan atas dedikasi dan tanggung jawabnya. Strategi 

motivasional ini berdampak positif terhadap semangat kerja dan loyalitas 



106 

 

 

 

guru terhadap madrasah. Temuan ini sesuai dengan teori motivasi yang 

dikemukakan oleh Miftah Thoha yang menyatakan bahwa motivasi 

merupakan dorongan yang memengaruhi seseorang untuk bekerja secara 

optimal dalam mencapai tujuan organisasi117. 

Adapun kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru meliputi rendahnya kesadaran disiplin sebagian 

guru, kurangnya motivasi pengembangan diri, serta adanya beban 

administratif yang cukup tinggi akibat implementasi kebijakan KMA 890 

Tahun 2019 dan sistem E-Kinerja. Selain itu, perbedaan karakter dan 

kemampuan guru juga menjadi tantangan tersendiri bagi kepala madrasah 

dalam menerapkan strategi kepemimpinan yang efektif. Meski demikian, 

kepala madrasah tetap berupaya membangun budaya kerja profesional 

melalui komunikasi yang baik, keteladanan, pembinaan berkelanjutan, dan 

evaluasi rutin. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi kepemimpinan kepala madrasah di MTs Muhammadiyah Kota 

Bengkulu telah berjalan dengan cukup baik dan memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan kinerja guru. Keberhasilan tersebut terlihat 

dari meningkatnya tanggung jawab guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 

adanya pembinaan disiplin kerja, serta terciptanya budaya kerja yang lebih 

profesional. Walaupun masih terdapat beberapa kendala dalam 

implementasinya, kepala madrasah mampu menjalankan perannya secara 

 
117 Mifta Thoha, “Kepemimpinan Dalam Manajemen,” 2004. 
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efektif sesuai dengan tuntutan kepemimpinan pendidikan di madrasah. 

Penelitian ini memperkuat bahwa keberhasilan peningkatan kinerja guru 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah dalam menerapkan 

strategi kepemimpinan yang adaptif, komunikatif, dan berorientasi pada 

pembinaan berkelanjutan. 
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